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BAB I
PENDAHULUAN

A, Citra Diri Guru dalam Perspektif Historis
Guru merupakan sosok manusia yang dapat ‘digugu’ (ditaati)
dan “ditiru’ (diikuti). Sosok yang ditaati karena ucapannya memuat
nasehat kebenaran ( truthfulness) dan kejujuran (fairness) menuju
1alan hidup selamat; Sedangkan sosok yang diikuti karena tingkah
‘zkunya mengandung keteladanan akhlak (moral) dan karakter baik
200d character). Bukan sebaliknya, sosok guru bukanlah sosok “wagu’
tak pantas) dan ‘saru’ (jorok). Citra diri positif yang demikian
merupakan label yang telah disematkan masyarakat tradisional
kepada guru selama ratusan tahun. Karenanya, guru dianggap
mayoritas masyarakat sebagai manusia dengan karakter terpuji yang
terpancar dalam bentuk kedalaman ilmu, kebenaran tutur kata,
kesantunan perilaku, kesahajaan penampilan, keramahan sapa,
kesalehan beribadah, dan ketulusan pengabdiannya. Sosok guru
dengan karakter terpuji tersebut pada gilirannya dapat berdampak
positif bagi masyarakat sekelilingnya dalam rangka membangun
kemajuan peradaban umat manusia.

Sosok terpuji dari seorang guru di atas, sejalan dengan pendapat
Sri Susuhunan Pakubuwono IV dalam Serat Wulangreh
(Widyatwati, 2011) dan Muhadjir (1997). Guru ideal, menurut
Pakubuwono 1V, adalah guru yang patut ditimba ilmunya dan
dijadikan keteladanan hidup. Ia adalah sosok yang berasal dari
keturunan keluarga baik-baik dengan penguasaan ilmu mendalam,
rajin beribadah, bersikap jujur, berbudi luhur, dan tidak pamrih.
Sedang Muhadjir (1997), guru ideal adalah sosok yang memiliki
pengetahuan lebih, mampu mengimplisitkan nilai ke dalam
pengetahuannya, dan bersedia menularkan pengetahuan beserta
nilainya tersebut kepada orang lain.

Guru dalam tradisi Jawa kuno dipahami sebagai manusia mulia
yang menyediakan dirinya sebagai tempat bertanya, mengadu,
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GLOSARIUM

Adagium, adalah prinsip nilai tentang suatu hal atau fenomena yang
memiliki kebenaran umum sehingga tidak perlu diuji lagi
kebenarannya.

Budaya politik, adalah kebiasaan yang berlangsung dalam kehidupan
politik meliputi pola-pola penyelenggaraan kekuasaan, tata
relasi kekuasaan antar kekuatan politik, serta bentuk-bentuk
partisipasi politik yang ada dalam masyarakat politik tersebut.

Daerah otonom, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat dalam sistem N egara Kesatuan Republik
Indonesia.

Dekonsentrasi, adalah pelimpahan wewenang pemerintahan oleh
Pemerintah pusat kepada pemerintah daerah sebagai wakil
pemerintah pusat dan/atau kepada instansi vertikal di wilayah
tertentu. <

Delegasi, adalah desentraliasi di mana pemerintah pusat
meminjamkan kekuasaa kepada pemerintah daerah.

Desentralisasi, adalah penyerahan wewenang pemerintahan pusat
oleh Pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan
Mmengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Devolusi, adalah desentralisasi di mana pemerintah pusat
menyerahkan kewenangan seluruh pelaksanaan pembangunan
kepada pemerintah daerah, eliputi pembiayaan, administrasi
dan pengelolaan lebih luas.
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GURU ...

PUSARAN
KEKUASAAN:

Potret Konspirasi dan Politisasi

Buku ini merupakan hasil dari penelitian disertasi yang dilatarbelakangi oleh kegalauan penulis

atas nasib guru yang menurut sudut pandang penulis guru hampir selalu menjadi obyek dan

pelengkap penderita dari pihak-pihak tertentu, khususnya dari elit-elit politik baik pusat maupun

daerah sebagai kekuatan dominan. Guru tak berdaya menghadapi tekanan penguasa, mesKi

sang penguasa dalam sistem kekuasaan selalu berganti secara periodik. Namun, mayoritas

penguasa menmiliki watak yang hampir sama, yakni menindas. Guru dirundung kegalauan

- ketika harus menuruti titah sang penguasa dominan dengan aneka macam kebijakan yang

_ terkadang dikesankan oleh guru hanya sekedar repetitif dan duplikatif belaka. Tak pelak lagi

bila para guru merasa dirinya hanya sekedar dijadikan sebagai obyek politik belaka. Bahkan

seringkali guru merasa dieksploitasi, dipolitisasi, dan diintimidasi untuk mendukung dominasi
politik elit penguasa.
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